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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
 
 
5.1  Simpulan  
Berdasarkan permasalahan yang dikaji pada penelitian ini, dikaitkan dengan 
temuan penelitian dan pembahasannya, maka secara garis besar dapat dirumuskan 
simpulan sebagai berikut:  
1. Secara umum data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data 
menggunakan kuesioner menunjukan tingkat kompetensi ecoliteracy guru 
sekolah dasar di kecamatan Cimanggung yaitu, ada pada rentang presentase 
40%-50%. Jadi dapat disimpulkan bahwa kompetensi ecoliteracy guru 
sekolah dasar di kecamatan Cimanggung sebagian besar sudah memiliki 
kompetensi ecoliteracy  berada pada kategori sedang. Kompetensi 
ecoliteracy guru belum maksimal diterapkan di sekolah, di antaranya: 
kurangnya sarana dan prasarana jadi dalam implementasinya sulit untuk 
dilakukan di lingkungan sekolah, fokus hanya hal besar sehingga hal kecil 
jadi terabaikan, belum ratanya pendidikan, pengetahuan dan kesadaran 
ekologi sehingga agak sulit untuk menjadikannya sebagai kebiasaan, belum 
konsistennya tindakan, belum adanya program sekolah yang mendukung 
mengenai lingkungan hidup. 
 
5.2  Implikasi 
Beberapa hal yang menjadi implikasi berdasarkan temuan dari penelitian ini 
adalah:  
1. Untuk sekolah, sekolah perlu membuat kebijakan-kebijakan strategis dalam 
upaya mewujudkan sekolah hijau dan ramah lingkungan. Karena itu perlu 
ada sinergisitas antara kepala sekolah rekan-rekan guru, dengan seluruh 
pegawai administrasi serta orang tua dan masyarakat untuk dapat 





3. Untuk kepala sekolah, hendaknya membuat program-program yang 
mendukung terciptanya sekolah yang ramah lingkungan. 
 
5.3  Rekomendasi  
 Berdasarkan hasil penelitin ini, peneliti merekomendasikan sebagai berikut: 
1. Untuk guru, hendaknya selalu mencari tahu pengetahuan-pengetahuan 
baru dalam upaya menunjang kemampuan mengajar dan mendidiki 
terutama menganai ecoliteracy. 
2. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti permasalahan yang 
lebih spesifik agar hasil penelitian dapat lebih dimanfaatkan guru secara 
langsung. 
